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ABSTRAK 
Perbaikan kualitas pendidikan dapat dilakukan melalui tiga komponen utama yakni siswa, kompetensi 
guru dan fasilitas pembelajaran. Permasalahan yang dihadapi guru bagaimana cara agar siswa dapat 
meningkatkan  hasil belajar khusus pada mata diklat perbaikan sistem kopling kelas XI/TKR. MO 
SMKN 3 Buduran Sidoarjo. Untuk mengoptimalkan proses pembelajaran peneliti mencoba 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan harapan  
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT  dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Data yang 
dikumpulkan berupa data aktivitas siswa dalam kerja kelompok, data hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together dan data tanggapan 
siswa terhadap model pembelajaran Numbered Head Together. Data partisipasi diperoleh melalui hasil 
observasi, hasil belajar siswa diperoleh dari nilai hasil pre-test dan post-test siswa, dan tanggapan siswa 
yang diperoleh melalui angket yang diberikan pada akhir siklus.Hasil dari penelitian menunjukkan 
pengamatan tentang aktivitas siswa yang diperoleh guru selama melakukan penelitian dengan 
menggunakan penerapan model pembelajaran Numbered Head Together  yaitu aktivitas positif 
mencapai 72.57% tergolong kriteria (baik) dan aktivitas negatif mencapai 27.43% tergolong kriteria 
(buruk). Respon siswa yang mendukung terhadap pembelajaran mencapai 77.68% tergolong kriteria 
(baik) dan yang tidak mendukung mencapai 32.32% tergolong kriteria (buruk). ketuntasan hasil belajar 
siswa mencapai 89.28% tergolong kriteria (baik) dan yang belum tuntas mencapai 10.72 tergolong 
kriteria (buruk sekali). Kesimpulanya  bahwa penerapan model pembelajaran numbered head together 
pada mata diklat perbaikkan sistem kopling di SMKN 3 Buduran masuk dalam kategori baik. Ini berarti 
siswa setuju dengan penerapan  model pembelajaran Numbered Head Together pada mata diklat 
perbaikkan sistem kopling. 
 
ABSTRACT 
Repair of education quality can be done three especial component namely student, interest learn and 
study facility. Problems faced by teacher how to so that student can improve result learn special at eye 
of diklat repair of coupling system of  class XI / TKR. MO SMKN 3 Buduran Sidoarjo. To be is optimal 
of process study of researcher try to use model study of type co-operative of Numbered Head Together ( 
NHT) on the chance of applying of model study of type co-operative of NHT can improve result learn 
student. Data in the form of student activity data in team-work, data result of learning student in course 
of study by using model study of Numbered Head Together and student comments data to model study 
of Numbered Head Together. Data Participation obtained to pass result of observation, result of learning 
student obtained from value result of and pre-test of post-test student, and obtained student comments 
pass final passed to enquette of cycle. Result of from research show perception about obtained by 
student activity is teacher during conducting research by using applying of model study of Numbered 
Head Together that is positive activity reach 72.57% pertained criterion (good) and negative activity 
reach 27.43% pertained criterion ( ugly). Student Respon supporting to tired study 77.68% pertained 
criterion ( good) and which do not support to reach 32.32% pertained criterion ( ugly). complete of 
result learn tired student 89.28% pertained criterion ( good) and which not yet complete reach 10.72 
pertained criterion ( execrable). Its its his that applying of model study of Numbered Head Together at 
eye of diklat repair of system coupling in SMKN 3 Buduran enter in good category. This means student 
agree with applying of model study of Numbered Head Together at eye of diklat perbaikkan of coupling 
system. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peranan yang sangat 
penting untuk meningkatkan sumber daya 
manusia. Berbagai cara telah diupayakan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Berdasarkan 
fakta tersebut permasalahan bagi guru ialah 
bagaimana mengemas proses pembelajaran agar 
dapat memberikan pengalaman bermakna bagi 
siswa. Melihat masalah tersebut peneliti ingin 
memberikan solusi dengan menerapkan model 
pembelajaran yang bisa digunakan siswa di kelas 
XI Jurusan Teknik Otomotif SMKN 3 Buduran 
Sidoarjo dengan harapan dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa khususya pada mata diklat 
perbaikan sistem kopling. Maka diperlukan 
penerapan model pembelajaran yang perlu  
diperhatikan oleh guru. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, 
peneliti akan mengadakan penelitian tentang 
penerapan model pembelajaran  yaitu numbered 
head together pada mata diklat perbaikkan sistem 
kopling. Identifikasi Masalah dalam penelitian ini 
adalah motivasi belajar siswa kurang dikarenakan 
pemilihan metode pembelajaran oleh guru belum 
sesuai dengan materi yang diajarkan dan aktivitas 
belajar siswa kelas XI/TKR MO SMKN 3 
Buduran masih rendah, respon sikap siswa kelas 
XI/TKR MO SMKN 3 Buduran kurang baik. 
Hasil belajr siswa kurang baik. Batasan Masalah 
adalah aktivitas  siswa selama proses 
pembelajaran kurang, respon siswa dalam proses 
pembelajaran kurang, hasil belajar siswa kelas 
XI/TKR MO SMKNN 3 Buduran kurang . 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
Bagaimana aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT), 
Bagaimana respon siswa dengan adanya model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT), Bagaimana hasil belajar siswa 
dengan adanya model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) 
Tujuan Penelitian adalah Untuk menjelaskan 
aktivitas siswa setelah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT), Menjelaskan respon siswa  
setelah menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT), 
menjelaskan hasil belajar siswa setelah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT). 
Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah 
dapat mempelajari model pembelajaran yang 
tepat, sebagai referensi dalam penelitian lebih 
lanjut yang berkaitan dengan judul ini. Sedangkan 
manfaat bagi sekolah adalah sebagai bahan 
pertimbangan bagi guru untuk perbaikkan proses 
pemelajaran, menambah inovasi pembelajaran 
terhadap proses pembelajaran. Dan untuk lembaga 
adalah sebagai pegangan untuk menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe apapun khususnya 
model pembelajaran Numbered Head Together. 
 
METODE PENELITIAN 
           Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitihan di SMKN 3 Buduran. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 
sampai Juni 2012 semester genap tahun ajaran 
2012/2013.  
      Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan 
Penelitian
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Subyek, Obyek dan Sasaran Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI SMKN 3 Buduran. Obyeknya adalah 
proses pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran NHT. Sasaran penelitiannya adalah 
siswa kelas XI/TKR MO 
Rancangan Penelitian 
        Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam beberapa siklus dengan empat 
tahap setiap siklusnya. Rancangan penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai brikut: 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
1. Pada perencanaan kegiatan awal, guru lebih 
menekankan pada pengkondisian siswa 
untuk siap dalam menerima pelajaran. 
Kemudian guru mambagi dalam beberapa 
kelompok, guru memberi pertanyaan untuk 
didiskusikan dengan kelompok, setelah itu 
guru menunjuk salah satu nomor tertentu 
pada kelompok dan siswa menjawab 
pertanyaan. 
2. Tahap melaksanakan tindakan dilakukan untuk 
siklus pertama dan kedua. Proses 
pelaksanaan tindakan ini menggunakan 
model pembelajaran NHT. 
3. Pelaksanaan observasi ini dilakukan bersamaan 
dengan pelaksanaan tindakan. Observasi ini 
meliputi pengambilan data selama 
pelaksanaan proses tindakan berlangsung. 
4. Pelaksanaan refleksi dilakukan setelah 
pelaksanaan tindakan pada siklus pertama. 
Pelaksanaan refleksi ini meliputi evaluasi 
pada pelaksanaan tindakan dan perbaikkan 
untuk tindakan pada siklus berikutnya. Pada 
refleksi putaran kedua juga dengan 
melaksanakan tes siklus II yang digunakan 
sebagai pembanding dengan tes siklus I yang 
akan digunakan untuk analisis data 
penelitian.  
Definisi Operasional Variabel 
1. Aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran adalah kegiatan siswa 
selama mengikuti pembelajaran melalui 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT). Aktivitas diperoleh melalui kisi 
kisi lembar pengamatan aktivitas siswa. 
2. Respon siswa adalah tanggapan siswa 
terhadap  pembelajaran melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
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Head Together (NHT). Tanggapan 
tersebut diperoleh melalui angket. 
3. Hasil belajar  siswa adalah tingkat 
penguasan siswa, yang ditunjukan oleh 
nilai yang diperoleh siswa setiap akhir 
pembelajaran. Sedangkan seseorang 
siswa dikatakan tuntas apabila skor yang 
dicapai > 75%. 
 
Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Observasi 
Metode ini digunakan untuk mengetahui 
situasi kelas pada saat pembelajaran 
berlangsung yang meliputi keaktifan 
siswa dan kemampuan guru dalam 
mengelola kelas. 
b. Metode Angket 
         Metode angket ini digunakan untuk 
mengetahui respon siswa terhadap 
kegiatan pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT). 
c. Tes Hasil Belajar 
         Metode tes digunakan untuk menilai 
aspek kognitif yang berupa skor tes 
sebagai hasil belajar siswa. Yang 
dilakukan guru setelah proses 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT) berlangsung. 
Teknik Analisis Data : 
1. Lembar observasi aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran  
       Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
Tabel 2. Keterangan skor skala linkert 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Kriteria interpretasi siswa 
          
2. Lembar angket respon siswa 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui respon 
siswa, maka data yang telah diperoleh akan 
dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
 
3. Analisis data Hasil Belajar 
       Data hasil tes belajar siswa dianalisis terkait 
dengan ketuntasan belajar siswa (individu), dan 
klasikal dihitung dengan persamaan : 
 
Indikator Keberhasilan 
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Tabel 4. Indikator keberhasilan 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 5. Rekapitulasi hasil pengamatan aktivitas    
siswa 
 
Tabel 6. Rekapitulasi angket respon siswa siklus 1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 7. Hasil respon siswa terhadap model       
pembelajaran NHT siklus 1 
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Tabel 8. Ketuntasan belajar siswa siklus 1 
 
Tabel 9. Rekapitulasi hasil tes siswa siklus 1 
 
Tabel 10. Rekapitulasi hasil pengamatan aktivitas 
siswa siklus 2 
 
Tabel 11. Rekapitulasi angket respon siswa  
                siklus 2 
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      Tabel 12. Respon siswa terhadap model                                                                                                  
pembelajaran  NHT siklus 2 
 
 
             
 Tabel 13. Ketuntasan belajar siswa siklus 2 
Tabel 14. Rekapitulasi hasil belajar siswa siklus 2 
Pembahasan 
Tabel 15 
 
 Berdasarkan tabel diatas terjadi 
kenaikkan aktivitas siswa yang sesuai dengan 
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pembelajaran sebesar 4,61%, sedangkan yang tidak 
sesuai 9,65%. 
Tabel 16 
 
 
Dari hasil angket respon siswa selama 
penelitian terjadi kenaikkan disetiap indikator 
yang diamati (nilai rata-rata dari siklus 1 72.57% 
menjadi 77.68% berarti terjadi kenaikkan 5.11%).  
 
Tabel 17 
 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 
terjadi peningkatan prestasi belajar, ini dibuktikan 
dengan meningkatnya ketuntasan klasikal kelas dari 
54.83 % pada siklus 1 menjadi 89.28 % pada siklus 
2 berarti terjadi  peningkatan 34.45 %.  Karena 
ketuntasan klasikal sudah tercapai pada siklus 2, 
maka penelitihan ini cukup 2 siklus. 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan di dalam kelas XI-MO/TKR SMKN 3 
Buduran memiliki keterbatasan, yaitu penelitian 
tindakan kelas ini bukan pengembangan model 
pembelajaran Numbered Head Together tetapi 
hanya penerapan pada proses pembelajaran. Karena 
peneliti berasumsi bahwa model pembelajaran 
Numbered Head Together ini sudah sesuai dan siap 
diterapkan pada proses pembelajaran 
KUTIPAN DAN ACUAN 
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep 
yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Menurut 
W. S. Winkel, (1987:36). 
“Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis, 
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungan, yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 
ketrampilan dan nilai sikap. Perubahan ini bersifat 
konstan dan berbekas”. 
Menurut Slameto (2003:2), belajar ialah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
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pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. 
Menurut Syarifuddin, (2005:60). “belajar 
adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka 
respon menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila kita 
tidak belajar maka respon akan menurun”. 
Menurut Nana Sudjana, (1989:6). 
Pembelajaran adalah interaksi belajar siswa dengan 
pengajar yang di mana lingkungan belajarnya 
dirancang sedemikian rupa untuk mencapai tujuan 
pengajaran.  
Menurut Sagula Syaiful, (2008:9). 
Pembelajaran yaitu suatu bentuk kegiatan di mana 
terjalin hubungan interaksi dalam proses 
pembelajaran antara tenaga pendidik dan peserta 
didik. 
Menurut Sagula Syaiful, (2008: 9) 
“pembelajaran yaitu suatu bentuk kegiatan dimana 
terjalin hubungan interaksi dalam proses 
pembelajaran antara tenaga pendidik dan peserta 
didik”. 
 Menurut Sudirman, (2001: 93) “Pada 
prinsipnya belajar adalah berbuat, tidak ada belajar 
jika tidak ada aktivitas. Itulah mengapa aktivitas 
merupakan prinsip yang sangat penting dalam 
interaksi belajar mengajar”. 
Menurut Riyanto, (2009:271) “ Pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran yang 
dirancang untuk membelajarkan kecakapan 
akademik (academic Skill), sekaligus keterampilan 
social (social Skill) termasuk  interpersonal skill”. 
PENUTUP 
Simpulan  
1. Aktivitas siswa pada Siklus 1 = 63.86 % dan 
pada Siklus 2 = 72.57 % sehingga terjadi 
peningkatan terhadap aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa kelas XI TKR.  MO SMK Negeri 1 
Buduran memiliki aktivitas yang ” Baik” pada 
mata diklat perbaikkan sistem kopling.  
2. Respon siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran numbered head together siklus 1 
sebesar 72.77% dan siklus 2 sebesar 77.68% 
dari 32 jumlah siswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa kelas XI TKR. MO  SMK Negeri 1 
Buduran mengalami peningkatan respon siswa 
terhadap penerapan model pembelajaran 
numbered head together . 
3. Hasil belajar siswa dengan penerapan model 
pembelajaran numbered head together pada 
mata diklat perbaikkan sistem kopling 
menghasilkan nilai test dengan nilai rata-rata 
siswa 72.5 pada siklus 1 dan 81.25pada siklus 2. 
Prosentase Ketuntasan Klasikal/Ketuntasan 
Kelas sebesar 54.83% pada siklus 1 dan 89.28% 
pada siklus 2. Hal ini menunjukkan penerapan 
model pembelajaran numbered head together 
dalam pembelajaran mampu memenuhi standar 
Ketuntasan Klasikal SMKN 3 Buduran yaitu > 
80.  
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